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Abstract
The aims of this research is to determine the  literacy movement SekolahDasar
Negeri 1 Mempawah Hilir (the stages arein habituation, development, and
learning) through reading interest in Sekolah Dasar Negeri 1 Mempwah Hilir 1
in terms of the aspects of literacy planning, literacy implementation, and
literacy evaluation. The research was carried out at SekolahDasar Negeri 1
Mempawah Hilir. This research is a descriptive study with a qualitative
approach. The subjects in this research were principals, teachers, and students
while the data collection was done through observation, interviews, and
documentation. The data analysis is done through stages: data reduction, data
display, and conclusion drawing. Techniques for checking the validity of data
using triangulation. The results of this research showed that literacy
(habituation, teaching, and learning) through reading interest in the planning,
implementation, supporting factors, inhibiting and evaluation stages of learning
already done it. The character planningon learning by incorporating elements
of literacy and designing the implementation of learning. The implementation of
learning is done by the teacher with applying school literacy and reading
interest that is carried out through literacy, teachers and is carried out every
day by all school residents. The evaluation of learning is assessment of the
process and assessment of learning outcomes.
Keywords :literacy, reading interest, learning
PENDAHULUAN
Gerakan literasi sekolah dapat
memperkuat gerakan penumbuhan sikap
budi pekerti luhur sebagaimana
dituangkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23
Tahun 2015. Salah satu kegiatan di
dalam gerakan tersebut adalah kegiatan
15 menit membaca buku nonpelajaran
sebelum waktu belajar dimulai.
Kegiatan ini diharapkan mampu
menumbuhkan minat baca peserta didik
serta meningkatkan keterampilan
membaca agar pengetahuan dapat
dikuasai secara lebih baik. Materi baca
berisi nilai-nilai budi pekerti, berupa
kearifan lokal, nasional, dan global yang
disampaikan sesuai tahap perkembangan
peserta didik.Gerakan literasi sekolah
merupakan suatu usaha atau kegiatan
yang bersifat partisipatif, dengan
melibatkan warga sekolah (peserta
didik, guru, kepala sekolah, tenaga
kependidikan, Pengawas Sekolah,
Komite Sekolah, Orang Tua/Wali Murid
Peserta Didik), Akademisis, Penerbit,
Media Massa, Masyarakat, Serta
2Pemangku Kepentingan di bawah
koordinasi Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.
Menurut catatan EFA (Education
for All) Global Monitoring Report,
(2006: 27) di tahun 2000 oleh 164
negara pada forum pendidikan dunia
juga literasi merupakan hak manusia dan
berada pada inti dari semua pendidikan.
Kemampuan literasi penting dalam
lingkungpan pengetahuan masa kini,
mencakup keuntungan pada individu,
komunitas dan negara). Untuk
mengembangkan budaya literasi bangsa
adalah melalui penyediaan bahan bacaan
dan peningkatan minat baca anak.
Sebagai bagian penting dari
penumbuhan budi pekerti, minat baca
anak perlu dipupuk sejak usia dini mulai
dari lingkungan keluarga. Minat baca
yang tinggi, didukung dengan
ketersediaan bahan bacaan yang
bermutu dan terjangkau, akan
mendorong pembiasaan minat baca dan
daya baca, baik di sekolah maupun di
masyarakat. Menurut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2017:1 )
memaparkan pendidikan nasional kita
perlu berfokus  pada tiga hal pokok,




literasi sekolah (GLS) yang melibatkan
semua pemangku kepentingan di bidang
pendidikan, mulai dari tingkat pusat,
provinsi kabupaten/kota, hingga satuan
pendidikan. Unsur esternal dan unsur
publik dilibatkan juga, yaitu orang tua
peserta didik, alumni, masyarakat, dunia
usaha dan industri juga menjadi
komponen penting dalam gerakan
literasi sekolah.Kern (Ranti Wulandari,
2017: 24) mendefinisikan istilah literasi
secara komprehensif sebagai berikut:
“Literacy is the use of socially, and
historically, and culturallysituated
practices of creating and interpreting
meaning through texts. It entails at least
a tacit awareness of the relationships
between textual conventions and their
context of use and, ideally, the ability to
reflect critically on those relationships.
Because it is purpose-sensitive, literacy
is dynamic – not static – and variable
across and within discourse
communities and cultures. It draws on a
wide range of cognitive abilities, on
knowledge of written and spoken
language, on knowledge of genres, and
on cultural knowledge.” (Literasi adalah
penggunaan praktik-praktik situasi
sosial, dan historis, serta kultural dalam
menciptakan dan menginterpretasikan
makna melalui teks. Literasi
memerlukan setidaknya sebuah
kepekaan yang tak terucap tentang
hubunga-hubungan antara konvensi-
konvensi tekstual dan konteks
penggunaanya serta idealnya
kemampuan untuk berefleksi secara
kritis tentang hubungan-hubungan itu.
Karena peka dengan maksud/ tujuan,
literasi itu bersifat dinamis tidak statis
dan dapat bervariasi di antara dan di
dalam komunitas dan kultur
diskursus/wacana. Literasi memerlukan
serangkaian kemampuan kognitif,
pengetahuan bahasa tulis dan lisan,
pengetahuan tentang genre, dan
pengetahuan kultural).
Atsushi Iida, (2013: 6) In this
sense, the use of literature is “a
powerful way of knowing about oneself
and the world” (dalam hal ini, kegunaan
dari literatur adalah cara yang bagus
untuk mengetahui tentang seseorang dan
dunia). Menurut Kemendikbud (2016: 2)
literasi adalah kemampuan mengakses,
memahami dan menggunakan sesuatu
secara cerdas melalui berbagai aktivitas
antara lain, membaca, melihat,
menyimak, menulis, dan berbicara.
Adapun upaya meningkatkan
kemampuan literasi peserta didik harus
dilakukan. Salah satu langkah strategis
yang dilakukan Kemendikbud adalah
menggalakkan suatu program yang
3disebut gerakan literasi sekolah.Hal ini
sejalan menurut Morocco (Febrina,
2017: 88) keterampilan yang harus
dikuasai agar tercipta pembelajaran
multiliterasi adalah kemampuan
membaca pemahaman yang tinggi,
kemampuan menulis yang baik,
keterampilan berbicara, dan
keterampilan menguasai berbagai media
digital. Pelaksanakan program gerakan
literasi sekolah dilakukan  secara
bertahap dengan mempertimbangkan
kesiapan sekolah di seluruh Indonesia.
Kesiapan ini mencakup kesiapan
kapasitas sekolah (ketersediaan fasilitas,
bahan bacaan, sarana, prasarana literasi),
kesiapan warga sekolah, dan kesiapan
sistem pendukung lainnya (partisipasi
publik, dukungan kelembagaan, dan
perangkat kebijakan yang relevan).
Ferguson  (Kemendikbud, 2016: 61)
menjabarkan bahwa komponen literasi
informasi yaitu Literasi Dasar
(BasicLiteracy), yaitu kemampuan untuk
mendengarkan, berbicara, membaca,
menulis, dan menghitung. Dalam literasi
dasar, adalah kemampuan untuk
mendengarkan, berbicara, membaca,
menulis, dan menghitung (counting)




informasi (drawing) berdasar suatu
pemahaman yang dapat menggambil
kesimpulan pribadi secara benar.Literasi
perpustakaan (Library Literacy), yaitu
kemampuan lanjutan untuk bisa
mengoptimalkan literasi perpustakaan
yang ada. Maksudnya, pemahaman
tentang keberadaan perpustakaan
sebagai salah satu akses mendapatkan
informasi. Pada dasarnya leterasi
perpustakaan, antara lain, memberikan
pemahaman cara membedakan bacaan
fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan
koleksi referensi dan periodikal,
memahami Dewey Decimal System
sebagai klasikal pengetahuan yang
memudahkan dalam menggunakan
perpustakan, pemahamami penggunaan
kata katalog dan pengindeksan, hingga
memliki pengetahuan dalam memahami
informasi ketika sedang menyelesai
sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan,
atau mengatasi masalah.Literasi Media
(Media literacy), yaitu kemampuan
untuk mengetahui berbagai bentuk
media yang berbeda, seperti media
cetak, media elektronik (media radio,
media televisi), media digital (media
internet), dan memahami tujuan
penggunaannya. Secara gamblang saat
ini bisa dilihat di masyrakat kita bahwa
media lebih sebagai hiburan semata.
Kita belum jauh memanfaatkan media
sebagai alat untuk pemenuhan informasi
tentang pengetahuan dan memberikan
persepsi positif dalam menambah
pengatahuan.Literasi Teknologi
(Technologi Literacy), yaitu kemampuan
memahamikelengkapan yang mengikuti
seperti perangkat keras (hardware),
perangkat lunak (Software), serta etika
dan etiket dalam memanfaatkan
teknologi. Berikutnya, dapat memahami
teknologi untuk mencetak,
mempresentasi dan mengakses internet
dalam praktiknya, juga pemahaman
menggunaan komputer (Computer
Literacy) yang di dalamnya mengcakup
bagaimana menghidupkan dan
mematikan komputer, menyimpan dan
mengolah data, serta menjalankan
program perangkat lunak. Literasi
digital lebih banyak dikaitkan dengan
keterampilan teknis yaitu mengakses,
merangkai, memahami, dan dapat
menyebarluaskan informasi. Sejalan
dengan membanjirnya informasi karena
perkembangan teknologi saat ini,
diperlukan pemahaman yang baik dalam
mengolah informasi yang dibutuhkan
masyarakat.Literasi Visual (Visual
Literacy), adalah pemahaman tingkat
lanjut antara literasi media dan literasi
teknologi, yang mengembangkan
kemampuan dan kebutuhan belajar
dengan memanfaatkan materi visual dan
audio-visual secara kritis dan
4bermartabat. Tafsiran terhadap materi
visual yang setiap hari membanjiri kita,
baik dalam bentuk tercetak di televisi
maupun internet, haruslah terkelolah
dengan baik. Bagaimanapun di
dalamnya banyak manipulasi dan
hiburan yang benar-benar perlu disaring
berdasarkan etika dan kepatutan.
Zurina Khairuddin. (2013: 160)
Reading interests is important in
enhancing students’ success in school
and out of it. Hence, students need to
have high reading interest.( Minat
membaca penting dalam meningkatkan
keberhasilan siswa di sekolah dan diluar
sekolah. Maka dari itu, siswa harus
mempunyai minat membaca yang
tinggi). Minat baca terkandung unsur
keinginan, perhatian, kesadaran dan rasa
senang untuk membaca. Minat baca
adalah suatu kecenderungan
kepemilikan keinginan atau ketertarikan
yang kuat dan disertai usaha-usaha yang
terus menerus pada diri seseorang
terhadap kegiatan membaca yang
dilakukan secara terus menerus dan
diikuti dengan rasa senang tanpa
paksaan, atas keinginannya sendiri atau
dorongan dari luar sehingga seseorang
tersebut mengerti atau memahami yang
dibacanya.
Menurut Marzuki (2015:21)
Proceeding The 2015 International
Seminar On Education mengemukakan
bahwa:Learning is a ” knowledge
creation proces” in wich student are
involved in the process of
establishing/creating or creation of
meaning. In this case, learning is not
just activities to gather facts, or the
process of achieving competence.
Through the process, and the changes
that accur continously in a person, a
person develops, reaching higher level
of competence anda wide from time to
time. (Belajar adalah) proses penciptaan
pengetahuan” dimana peserta didik
terlibat dalam proses pembentukan
menciptakan atau penciptaan makna.
Dalam hal ini, pembelajaran bukan
hanya kegiatan untuk mengumpulkan
fakta-fakta, atau proses pencapaian
kompentensi. melalui proses, dan
perubahan yang terjadi terus menerus
dalam diri seseorang, seseorang
mengembangkan, mencapai tingkat yang
lebih tinggi dari kompetensi dan luas
dari waktu ke waktu).Menurut
Mohamad Surya (Masitoh dan Laksmi
Dewi, 2009: 7-8) pembelajaran adalah
suatu proses yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu
sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Menurut UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab I ayat 20 menyatakan
pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidikan dan
sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Menurut Aunurrahman, (2013:
34) pembelajaran berupaya mengubah
masukan berupa siswa yang belum
terdidik, menjadi siswa yang terdidik,
siswa yang belum memiliki pengetahuan
tentang sesuatu, menjadi siswa yang
memiliki pengetahuan. Menurut Udin S
Winataputra dkk ( 2007: 1.18)
pembelajaran merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk menginisiasi,
memfasilitasi, dan meningkatkan
intensitas dan kualitas belajar pada diri
peserta didik. Menurut Kerryn Griffiths
(2002: 58) learning is inherent within
the coaching process (belajar adalah
melekat dalam proses pembinaan).
METODE
Menurut Creswell, (2010: 4)
Penelitian kualitatif metode-metode
untuk mengeksplorasi dan memahami
makna yang oleh sejumlah individu atau
sekelompok orang dianggap berasal dari
masalah sosial atau kemanusian.
Menurut Fraenkel dan Wallen (2009-
440) qualitative researchers use three
main techniques to collect and analyze
their data: observasing people as they
go about their daily activities and
5recording what they do; conducting in-
depth interviews with people about their
ideas, their opinions, and their
experiences; and analyzing documents
or other forms of communication
(content analysis) (peneliti studi
kualitatif menggunakan tiga teknik
utama dalam pengumpulan analisis data
mereka: pengamatan subjjek penelitian
tentang aktivitas keseharian dan
merekam apa yang dilakukan
pelaksanaan wawancara mendalam
tentang gagasan pendapat serta
pengalamannya dan analisis dokumen
atau bentuk komunikasi yang lainnya
(kajian isi)).
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu deskriptif. Menurut
Hadari Nawawi (2012: 67)
mengungkapkan penelitian dengan
metode deskriptif diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan /
melukiskan keadaan subyek / obyek
penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak
atau sebagaimana adanya. Dalam
penelitian ini, peneliti sebagai instrumen




Adapunlokasi penelitian ini adalah
SekolahDasarNegeri 1MempawahHilir.
Prosedur dalam penelitian ini ada
tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap pengolahan data.
Tahapan yang dilakukan tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a) Menyusun desain penelitian.
b) Menyusun instrumen penelitian
berupa observasi dan wawancara.
c) Melakukan validasi instrumen
penelitian.
d) Melakukan revisi instrumen
penelitian berdasarkan hasil
validasi.
e) Mengurus perizinan untuk
melakukan penelitian di SD
Negeri  1 Mempawah Hilir.
f) Menentukan waktu penelitian dan
berkonsultasi dengan guru  kelas.
2. Tahap Pelaksanaan
a) Melakukan observasi mengenai
gerakan literasi sekolah dan minat
baca di SD Negeri 1 Mempawah
Hilir.
b) Menganalisis hasil observasi.
c) Melakukan wawancara kepada
kepala sekolah, guru, dan peserta
didik.
d) Menganalisis hasil wawancara.
3. Pengolahan Data
a) Mengumpulkan data hasil
observasi dan wawancara.
b) Menganalisis hasil observasi.
c) Menganalisis hasil wawancara.
d) Mendeskripsikan hasil
pengolahan data dan hasil
wawancara serta
menyimpulkannya sebagai
jawaban dari masalah dalam
penelitian.




Temuan penelitian sesuai dengan
fokus penelitian yaitu: bagaimanakah
perencanaan,bagaimanakah
pelaksanaan, apa saja faktor pendukung
dan penghambat dan bagaimana evaluasi
gerakan literasi sekolah dalam
menumbuhkan minatbaca pada
pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 1
Mempawah Hilir?
Observasi pendidik dan peserta
didik di SDN 1 Mempawah Hilir
dilakukan mulai dari tanggal 4 Apil
2018 sampai dengan tanggal 10 April
2018 setiap sebelum mulai
pembelajaran. Observasi proses
pelaksanaan literasi dilakukan dengan
pengamatan sebelum pembelajaran
berlangsung di kelas V.
6Pembahasan
Dalam pembahasan ini akan
dibahas lebih lanjut mengenai
perencanaan, pelaksanaan, faktor
pendukung dan penghambat serta
evaluasi dalam gerakan literasi sekolah
dalam menumbuhkan minat baca pada
pembelajaran Sekolah Dasar Negeri 1
Mempawah Hilir.
A.Perencanaan Gerakan Literasi
Setiap proses pembelajaran harus
didasarkan pada sebuah perencanaan
yang baik, karena perencanaan yang
baik akan berdampak pada pelaksanaan
yang baik pula. Di SDN 1 Mempawah
Hilir dalam membuat rencana literasi
dalam menumbuhkan minat baca pada
pemebalajaran dilakukan dengan
beberapa langkah antara lain: Menata
sarana dan lingkungan fisik sekolah
yang kaya literasi, antara lain
mewajibkan peserta didik membawa
buku bacaan dari rumah satu anak satu
dengan tujuan agar bisa disimpan di
sudut baca, sehingga tidak lagi
mengambil buku di perpustakaan.
B. Pelaksanaan Gerakan Literasi.
Dari hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan kepala sekolah
diperoleh data bahwa SDN 1
Mempawah Hilir telah melaksanakan
gerakan literasi sekolah dalam
menumbuhkan minatbaca pada
pembelajaranmelalui tahapan- tahapan
yaitu: (1) Tahap ke-1: Pembiasaan
kegiatan membaca yang menyenangkan
di ekosistem sekolah. Pembiasaan ini
bertujuan menumbuhkan minat terhadap
bacaan dan kegiatan membaca dalam
diri warga sekolah. Dengan tujuan
menumbuhkan minat baca bagi
pengembangan kemampuan literasi
peserta didik. (2) Tahap ke-II:
Pengembangan minat baca untuk
meningkatkan kemampun literasi.
Kegiatan literasi pada tahap ini
bertujuan mengembangkan kemampuan
memahami bacaan dan mengaitkannya
dengan pengalaman pribadi, berpikir
kritis, dan mengolah kemampuan
komunikasi secara kreatif melalui
kegiatan menanggapi bacaan pengayaan.
(3) Tahap ke-III:  Pembelajaran berbasis
literasi. Kegiatan literasi pada tahap ini
bertujuan mengembangkan kemampuan
memahami teks dan mengaitkannya
dengan pelajaran di sekolah. Kegiatan
ini dapat dilakukan melalui kegiatan
menanggapi teks buku bacaan
pengayaan dan buku pelajaran. Dalam
tahap ini, ada tagihan yang sifatnya
akademis (terkait dengan mata
pelajaran). Dalam tahap ini, kegiatan
membaca dilakukan untuk mendukung,
pelaksanakan kurikulum 2013.Selain itu,
hal tersebut juga diperkuat dengan data
hasil observasi yang penelitila kukan
selama 5 kali pertemuan di kelas VA
SDN 1 Mempawah Hilir.Peserta didik
dan guru bersama-sama mulai membaca
buku masing-masing dengan suasana
tenang selama 15 menit. Membaca
dalam hati agar peserta didik dapat
berkonsentrasi pada buku yang dibaca.
Waktu yang disediakan hanya 15 menit
tidak mungkin peserta didik bisa
menyelesaikan membaca buku sampai
habis, maka guru memberikan cacatan
batas buku yang dibaca, yaitu mencatat
judul buku yang dibaca peserta didik.
C. Faktor Pendukung dan
Penghambat Gerakan Literasi.
Dari hasil penelitian di  lapangan,
berikut ini adalah faktor pendukung
secara umum terlaksananya Gerakan
Literasi Sekolah di Sekolah Dasar
Negeri 1 Mempawah Hilir, kepala
sekolah sebagai pimpinan yang sangat
berperan dalam kemajuan literasi, Guru
harus bersedia dan ikhlas guru untuk
melaksanakan gerakan literasi di
kelasnya supaya dapat memotivasi
peserta didik untuk membaca buku.
Sarana dan prasarana untuk
mensosialisasikan gerakan literasi yaitu
mengadakan rapat kerja guru, rapat
komite, pertemuan dengan orang tua
7peserta didik untuk menyampaikan
program gerakan literasi di sekolah yang
sudah dirancang. Media yang sangat
membantu literasi. Hibah buku atau
wakaf buku dari orang tua peserta didik
guna menambah koleksi buku yang ada.
Waktu dan dana untuk menunjang
gerakan literasi. Adanya dana untuk
perlengkapan literasi seperti membuat
rak buku yang di tempatkan disudut
kelas, poster, dan perlengkapan literasi.
Pelatihan-pelatihan bagaimana cara
melaksanakan kegiatan liteasi.
D. Evaluasi Gerakan Literasi
Evaluasi pada pertemuan pertama
dilaksanakan menggunakan 2 tahap
yaitu evaluasi proses dan hasil. evaluasi
proses dinilai dengan lembar observasi
yang hanya dimiliki oleh guru dan
dinilai pada saat proses pembelajaran
berlangsung, adapun evaluasi proses
yang dilakukan adalah evaluasi proses
membaca serta evaluasi proses
pembelajaran yang menunjukkan aktif
atau tidaknya peserta didik tersebut
dalam proses membaca dalam hati.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: 1. Perencanaan gerakan
literasi sekolah dalam menumbuhkan
minat baca pada peserta didik dengan
menganalisis kompetensi dasar beberapa
mata pelajaran terkait yang ada pada
kurikulum 2013, kemudian menentukan
langkah-langkah literasi yang akan
digunakan dalam pembelajaran literasi.
2. Pelaksanaan pada pembelajaran
literasi, melalui tahapan- tahapan yaitu
(1) Tahap ke-1: Pembiasaan bertujuan
menumbuhkan minat (2) Tahap ke-II:
Pengembangan untuk meningkatkan
kemampun literasi. kegiatan
menanggapi bacaan pengayaan. (3)
Tahap ke-III: Pembelajaran. 3. Faktor
pendukung dan penghambat gerakan
literasi sekolah, adalah: a) Kepala
sekolah b) Guru. c) Sarana dan
prasarana.d) Media. e) Hibah buku atau
wakaf buku. f) Waktu dan dana. Faktor
Penghambat: a) Waktu sangat sedikit. b)
Buku yang dibaca peserta didik tidak
terlalu banyak.
4.Evaluasi dalam pembelajaran literasi,
dilakukan dengan cara evaluasi
proses dan hasil. Dengan
menggunakan dua tahap evaluasi
tersebut, maka pembelajaran dengan
menggunakan model dapat terealisasi
dengan baik sesuai terencana dan




maka dalam penelitian ini sebagai
berikut: perlunya penambahan buku
bacaan khususnya untuk sudut baca di
dalam kelas, untuk melakunan evauasi
pada program yang telah berjalan agar
dapat diihat keefektifan sebuah gerakan
untuk  mengembangkan budaya literasi
dimasing-masing sekolah.
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